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ABSTRACT 
The aim of the research is to determine the increase in learning outcomes by using audio-visual 
media in science subjects. This research uses classroom action research. Data collection techniques 
in this research include: tests, observation, and documentation. Data analysis in classroom action 
research is obtained, then data analysis will be carried out. The data analyzed consists of 
observations of student learning outcomes, implementation of learning and student activities. The 
research results increase in each cycle. The average value of students in the pre-cycle level of 
success criteria is 61.12 based on a weighted score of 1100, implementation of cycle I, so the 
research determines the level of success criteria with an average value of 65.56 based on a weighted 
score of 1180, the actions in this research are seen from Learning Science is the subject of types of 
animal food in class IV students at SD Negeri 1 Labuan Bajo individually and classically in each 
implementation of cycle II, so the research determines the level of success criteria with an average 
value of 73.89 based on a weighted score of 1330, the actions in this research are looked at from 
science learning, the subject of animal food types for students individually and classically, each 
respondent showed completeness in learning science because the average score of the students. 
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ABSTRAK (Indonesia) 
Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dengan menggunakan 
media audio visual pada mata pelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan penelitian Tindakan 
kelas. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini antara lain: tes, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian tindakan kelas diperoleh, selanjutnya akan dilakukan analisis data. 
Data yang dianalisis terdiri dari hasil observasi hasil belajar siswa, keterlaksanaan pembelajaran 
dan aktivitas siswa. Hasil penelitian peningkatan pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata siswa pada 
prasiklus tingkat kriteria keberhasilan sebesar 61,12 berdasarkan bobot skor 1100, pelaksanaan 
siklus I, maka penelitian menentukan tingkat kriteria keberhasilan dengan nilai-rata-rata 65,56 
berdasarkan bobot skor 1180, tindakan pada penelitian ini dilihat dari Pembelajaran IPA pokok 
bahasan jenis makanan hewan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Labuan Bajo secara individu 
maupun klasikal pada setiap pelaksanaan siklus II, maka penelitian menentukan tingkat kriteria 
keberhasilan dengan nilai-rata-rata 73,89 berdasarkan bobot skor 1330, tindakan pada penelitian 
ini dilihat dari Pembelajaran IPA pokok bahasan jenis makanan hewan pada siswa secara individu 
maupun klasikal pada setiap responden menunjukkan ketuntasan belajar pembelajaran IPA 
karena nilai rata-rata siswa. 
 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Audio Visual, Hasil Belejar 
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A. PENDAHULUAN 
Proses belajar sangatlah  penting bagi perkembangan  siswa karena dengan 

belajar maka siswa akan mendapatkan lebih banyak hal baru sehingga potensi yang 
ada bisa digali dan dikembangkan. Perkembangan yang terjadi pada siswa ditandai 
dengan adanya perubahan-perubahan menjadi lebih baik yang didapat dari 
pengalaman dan latihan belajar dalam arti luas, adalah proses perubahan tingkah 
laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan dan penilaian 
terhadap sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat 
dalam belajar, aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasikan (Amir, 

2005). 
Rendahnya hasil belajar IPA saat ini banyak dikarenakan oleh kurangnya 

pemahaman dan keterampilan proses siswa untuk menemukan dan 
mengungkapkan suatu permasalahan itu sendiri sesuai dengan kenyataan yang 
sebenarnya. Karena pembelajaran IPA tidak dapat hanya dipelajari melalui teori 
saja melainkan harus diimbangi dengan suatu percobaan dan praktek-praktek yang 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses siswa. Guru diberikan 
kebebasan untuk memanfaatkan berbagai pendekatan dan metode pembelajaran 
yang dapat menumbuhkan minat, keterampilan proses,dan keaktifan siswa 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna (Djumhana, 2009). 

Pembelajaran yang dilakukan guru jarang menggunakan media. Penggunaan 
media sangatlah penting untuk menunjang pemahaman siswa dalam mengikuti 
Pelajaran. Penggunaan media yang efektif akan mampu meningkatkan minat siswa 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan media 
audio visual, dalam penggunaan media audio visual pada pembelajaran IPA 
diharapkan dapat menarik perhatian siswa. Hal ini, juga dapat memudahkan siswa 
dalam memahami materi. Pemakaian media audio visual disesuaikan dengan materi 
yang sedang diajarkan agar siswa dapat menghubungkan dengan konsep yang 
sudah ada. Penggunaan media audio visual dapat membantu daya nalar siswa untuk 
menjelaskan apa yang dilihatnya, kemudian memperhatikan serta mengemukakan 
ide melalui fakta yang nampak lewat gambar. Penggunaan media audio visual bukan 
hanya sebagai alat bantu saja, tetapi dapat membantu siswa menafsirkan tentang 
obyek yang sedang diamati. 

Berdasarkan hasil obsevasi awal menurut guru SD Negeri 1 Labuan Bajo 
menerangkan bahwa pembelajran IPA masih menekankan pada konsep-konsep 
yang terdapat di dalam buku, dan belum memanfaatkan pendekatan lingkungan 
dalam pembelajaran secara maksimal.  Hal ini  membuat  pembelajaran  tidak  
efektif. Berdasarkan hasil ulangan IPA Kelas IV SD Negeri 1 Labuan Bajo, 
ditemukan bahwa siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM) ≥ 70 
adalah 9  siswa  (50%)  dinyatakan  tuntas dan 9 siswa (50%) yang dinyatakan  belum  
tuntas. Pembelajaran IPA pokok bahasan jenis makanan hewan di Kelas IV SD 
Negeri 1 Labuan Bajo, Guru memperbaiki pembelajaran mata pelajaran IPA pokok 
bahasan jenis makanan hewan, dengan menggunakan media audio visual, 
diharapkan agar siswa dapat mengembangkan pemikiran dan kreatifitas 
pembelajaran yang menarik. 
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Pembelaran IPA di kelas IV SD Negeri 1 Labuan Bajo siswa kurang merespon 
dan cenderung bosan terhadap pelajaran yang disampaikan. Kegiatan 
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas hendaknya dibuat menarik agar siswa 
jadi bersemangat mengikuti pelajaran IPA dari awal sampai akhir. Jika siswa 
bersemangat belajar IPA maka tujuan pembelajaran IPA akan tercapai dan hasil 
belajar siswa menjadi meningkat.  
 
B. METODE 

Prosedur tindakan dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah 
penelitian. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (action 
research) yaitu rancangan penelitian berdaur ulang (siklus). Hal ini mengacu kepada 
pendapat Mc Taggar dan Wardani dalam Faisal, 2007) bahwa penelitian tindakan 
kelas mengikuti proses siklus atau daur ulang mulai dari perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi (perenungan, pemikiran dan evaluasi). Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini antara lain: tes, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas diperoleh, selanjutnya akan 
dilakukan analisis data. Data yang dianalisis terdiri dari hasil observasi hasil belajar 
siswa, keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa. Analisis data ini untuk 
mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa selama proses belajar mengajar 
berlangsung: 1) Data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes yang diberikan 
kepada siswa dinilai secara individu. Tes diberikan pada setiap akhir siklus 
tindakan. Hasil belajar individu siswa dikatakan berhasil apabila mencapai. ≥70 
sesuai KKM yang telah ditetapkan ketuntasan secara individu dan 2) Data aktivitas 
keterlaksaan pembelajaran diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan. Analisis 
data keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mendeskripsikan 
keterlaksanaan pembelajaran. Analisis data dimulai dari analisis terhadap data 
yang telah diperoleh berdasarkan hasil observasi dan tes prestasi belajar  Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) setiap responden. Data terdiri atas aspek aktifitas guru, 
aspek aktifitas siswa dan  aspek prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
melalui media audio visual Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Labuan Bajo. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap 
siklus dilakukan sebanyak dua kali pertemuan.  
 
Data Prasiklus 

Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan 
observasi awal. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui keadaan nyata yang ada 
di lapangan sebelum peneliti melakukan proses penelitian. Observasi awal 
dilakukan dengan cara observasi lapangan dan tes. Observasi awal dilakukan 
hanya satu kali pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui proses dan hasil belajar siswa pada Pembelajaran IPA pokok 
bahasan jenis makanan hewan dengan menggunakan media audio visual pada 
siswa Kelas IV SD Negeri 1 Labuan Bajo. Pengamatan tersebut dilakukan pada saat 
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Pembelajaran IPA dalam pokok bahasan jenis makanan hewan. Selama proses 
pembelajaran berlangsung siswa terlihat kesulitan dalam pembelajaran IPA pokok 
bahasan jenis makanan hewan. Siswa masih sulit untuk mengerti tentang 
pembelajaran IPA tersebut. Kemampuan pembelajaran IPA pokok bahasan jenis 
makanan hewan dapat dilihat dengan nilai yang siswa dapatkan dari tes awal yang 
sebelumnya telah diujikan. 

Tabel 1. Nilai Hasil Belajar pada Pra Siklus 

No Nama Nilai Pra Siklus 
Keterangan 

Tuntas Tdk Tuntas 

1 ALF 40  √ 

2 AZN 50  √ 

3 CTR 60 √  

4 FDL 50  √ 

5 FRL 80 √  

6 FNL 60 √  

7 IPM 50  √ 

8 ILN 70 √  

9 IHR 50  √ 

10 JRS 60 √  

11 LLF 80 √  

12 MLF 60 √  

13 MRW 50  √ 

14 MMD 70 √  

15 NV 70 √  

16 SLV 50  √ 

17 LN 50  √ 

18 SL 40  √ 
Bobot Skor 1040 9 9 

Nilai Rata-Rata 57,78   
 
 

Berdasarkan kriteria standar dengan nilai 60, maka penelitian menentukan 
tingkat kriteria keberhasilan dengan nilai-rata-rata 57,78 berdasarkan bobot skor 
1040, tindakan pada penelitian ini dilihat dari Pembelajaran IPA pokok bahasan 
jenis makanan hewan pada siswa secara individu maupun klasikal pada setiap 
responden menunjukkan tingkat ketidaktuntasan pembelajaran IPA. 

 
1. Siklus I 

Setelah pelaksanaan tindakan siklus I pada pembelajaran IPA menggunakan 
Media audio visual, dapat dilihat hasil evaluasi siswa pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Nilai Hasil Belajar Pada Siklus I 

No Nama Nilai Siklus I 
Keterangan 

Tuntas Tdk Tuntas 

1 ALF 60 √  

2 AZN 50  √ 
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3 CTR 70 √  

4 FDL 80  √ 

5 FRL 90 √  

6 FNL 70 √  

7 IPM 50  √ 

8 ILN 70 √  

9 IHR 60 √  

10 JRS 70 √  

11 LLF 80 √  

12 MLF 60 √  

13 MRW 70 √  

14 MMD 70 √  

15 NV 90 √  

16 SLV 60 √  

17 LN 70 √  

18 SL 50  √ 

Bobot Skor 1180 14 4 

Nilai Rata-Rata 65,56   

Berdasarkan kriteria standar tersebut terdapat peningkatan pembelajaran 
berdasarkan pelaksanaan siklus I, maka penelitian menentukan tingkat kriteria 
keberhasilan dengan nilai-rata-rata 65,56 berdasarkan bobot skor 1180, tindakan 
pada penelitian ini dilihat dari Pembelajaran IPA pokok bahasan jenis makanan 
hewan pada siswa secara individu maupun klasikal pada setiap responden 
menunjukkan tingkat ketidaktuntasan pembelajaran IPA. Walaupun telah 
meningkat hasil belajar melalui pelaksanaan siklus I, namun masih belum 
mencapai ketuntasan belajar. 
 
Siklus II 

Setelah pelaksanaan tindakan siklus II pada pembelajaran IPA menggunakan 
Media audio visual, dapat dilihat hasil evaluasi siswa pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Nilai Hasil Belajar Pada Siklus II 

No Nama Nilai Siklus II 
Keterangan 

Tuntas Tdk Tuntas 

1 ALF 80 √  

2 AZN 50  √ 

3 CTR 70 √  

4 FDL 100 √  

5 FRL 90 √  

6 FNL 80 √  

7 IPM 50  √ 

8 ILN 70 √  

9 IHR 60 √  

10 JRS 70 √  

11 LLF 80 √  
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12 MLF 60 √  

13 MRW 80 √  

14 MMD 70 √  

15 NV 90 √  

16 SLV 80 √  

17 LN 100 √  

18 SL 50  √ 

Bobot Skor 1330 15 3 
Nilai Rata-Rata 73,89   

Berdasarkan kriteria standar tersebut terdapat peningkatan pembelajaran 
berdasarkan pelaksanaan pembelajaran dengan pelaksanaan siklus II, maka 
penelitian menentukan tingkat kriteria keberhasilan dengan nilai-rata-rata 73,89 
berdasarkan bobot skor 1330, tindakan pada penelitian ini dilihat dari siswa secara 
individu maupun klasikal pada setiap responden menunjukkan ketuntasan belajar 
pembelajaran IPA karena nilai rata-rata siswa.  

Hasil penelitian pada pra siklus tingkat kriteria keberhasilan sebesar dengan 
nilai-rata-rata 57,78 berdasarkan bobot skor 1040, tindakan pada penelitian ini 
dilihat dari Pembelajaran IPA pokok bahasan jenis makanan hewan siswa secara 
individu maupun klasikal pada setiap responden menunjukkan tingkat 
ketidaktuntasan pembelajaran IPA. Peningkatan pembelajaran berdasarkan 
pelaksanaan pembelajaran dengan pelaksanaan siklus I, maka penelitian 
menentukan tingkat kriteria keberhasilan dengan nilai-rata-rata 65,56 berdasarkan 
bobot skor 1180, tindakan pada penelitian ini dilihat dari Pembelajaran IPA pokok 
bahasan jenis makanan hewan siswa secara individu maupun klasikal pada setiap 
responden menunjukkan tingkat ketidaktuntasan pembelajaran IPA. Walaupun 
telah meningkat hasil belajar melalui pelaksanaan siklus I, namun masih belum 
mencapai ketuntasan belajar. Terdapat peningkatan pembelajaran berdasarkan 
pelaksanaan pembelajaran dengan pelaksanaan siklus II, maka penelitian 
menentukan tingkat kriteria keberhasilan dengan nilai-rata-rata 73,89 berdasarkan 
bobot skor 1330, tindakan pada penelitian ini dilihat dari Pembelajaran IPA pokok 
bahasan jenis makanan hewan pada siswa secara individu maupun klasikal pada 
setiap responden menunjukkan ketuntasan belajar pembelajaran IPA karena nilai 
rata-rata siswa. 

 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa dan interprestasi yang telah dilakukan, maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa hasil penelitian peningkatan pada setiap siklusnya. 
Nilai rata-rata siswa pada prasiklus tingkat kriteria keberhasilan sebesar 61,12 
berdasarkan bobot skor 1100, pelaksanaan siklus I, maka penelitian menentukan 
tingkat kriteria keberhasilan dengan nilai-rata-rata 65,56 berdasarkan bobot skor 
1180, tindakan pada penelitian ini dilihat dari Pembelajaran IPA pokok bahasan 
jenis makanan hewan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Labuan Bajo secara individu 
maupun klasikal pada setiap pelaksanaan siklus II, maka penelitian menentukan 
tingkat kriteria keberhasilan dengan nilai-rata-rata 73,89 berdasarkan bobot skor 
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1330, tindakan pada penelitian ini dilihat dari Pembelajaran IPA pokok bahasan 
jenis makanan hewan pada siswa secara individu maupun klasikal pada setiap 
responden menunjukkan ketuntasan belajar pembelajaran IPA karena nilai rata-
rata siswa. 
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